BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia adalah negara kesatuan berbentuk republik yang

Bhinneka Tunggal Tka,
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negara dan eksistensinya ( Lestari Gina, 2015) [1].

Dilihat dori banyaknya perbedaan agama. suku. ras, dan budaya
Indonesia, salah satu bidang wang harus ada dalam pendidikan nilai
nasionalisme adalih penanaman nilai-nilai nasionalisme. Karena Pendidikan



nilai nasionalisme adalah hampin agar para pemuda kelak menjadi generasi
penerus bangsa yang mencintai bangsanya dan tansh air. Sebaliknya. jika
pemuda tidak memiliki nilai-nilai nasionalisme dan patriotik yang kuat, mereka
akan rentan lerhadap penjajahan asing di kemudian hari. Maka dalam hal ini

meliputi budaya, cara hidup dan perilal

Disinilah pentingnya kehadiran pendidikon penanaman  karakter
masionalisme sebagai tonggak awal pembentukan jiwa yung mencintai
bangsanya, Banyak kalangan yang menyatakan bahwa persoalan bangsa ini
akibat dari kemajuan zaman sehingga budaya barat menggerus budaya lokal di



berbagai bidang kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, tuntutan
untuk melakukan penanaman karakter secara menveluruh harus menyentuh
pada aspek yang berkaitan dengan bidang budaya. Aspek buduyva jika tidak
dilestarikan, maka budsya lokal akan tergerus oleh budaya lusr yang memicu

ya bisa kita dapatkan dari
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pai tujuan yang telah ditentukan sebeluninya. Kolaborasi tesarah ini
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Keberadaannya tidak hanyn di tingkat kampus saja, organisasi seperti ini sudah
terdengar di kalan kat luas, Per
Indonesia (PMII}. Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Gerakon Mahasiswa
Nasional Indonesia (GMNI) dan lnin sebagainya. Namun keberadaan

organisasi juga ada dalam tataran pencak silat seperti : Persaudman Setia Hati
Terate' (PSHT), Kera Sakti  Papar Nusa dan lamn sebagainya bohkan

keberadaan organisasi atau kelompok pencak sifat sudsh ada sebelum



Indonesia seperti Persaudaraan Setia Hati Terate yang berdiri pada tahun 1922

{M. Lugman Nasihin, 2020) [2].

Bumyak hal yang biza kita lakukan di lear sekolah untuk membangun

karakter, atau jiwa yang kuat, baik fisik maupun mentzl. Salah satunya adalah

pelatiban di Pencak Silat,

arta, 2019) [3].

Persaudaraan Setia Hati Terate (FSHT) merupakan perguruan silat yang
didirikan pada tahun 1922 oleh pendirinys, Ki Hadjar Hardjo Oetomo. PSHT
adalah organisasi yang bertujuan membentuk manusia berbudi fubur tahu benar
dan salah serta bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Perguruan Silat PSHT




telah banyak mengalanm pembaharuan dan pengembangan organisasi dari awal
berdirinya hingga saat ini, semoga organisasi ini dapat berkembang mengikuti
perubahan zaman dan nilai-nilai organisasi di lingkupnya.

PSHT merupakan perguran pencak silat yang berperan dalam

ki melebarkan sayapnya ke

s divlisar negeri. PSHT

dalam suatu organisasi dopat menjadi cara untuk mengajarkan penanamon
karakter nasionalisme kepada anggotanya:

PSHT memiliki banyak tradisi adat dan ketentuan-ketentuan yang harus
dijalani sebagai anggota PSHT, bahkan sering dikatakan ketika seseorang

masuk PSHT din sudah mampu menguasainya, orang tersebut bisa dibilang



memiliki ilmu hidup atau ilmu kehidupan. Karena ajaran yang ada dalam PSHT
tersebut memiliki makna dan pengertian huhur yang dalim. Organisasi PSHT
ini sendiri juga mempunyai peran yang sangat besar dalam perkembangan nilai
filosofis, mental, kebudayaan dan ilmu pengetahuan yang dalam. Bahkan juga

at jawa wakiu itu. Hal ini bisa

akat Jawa, seperti wayang,

nasionalisme salah satunya Pancasile. Pendiri PSHT beberapa kali diasingkan

tapi terus melakukan perjuangan (SeputarTuban, 2022) [5].

Nilai karakter nasionalis adalah cara berpikir, berstkap dan bertindak
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang besar terhadap
bahasa, lingkungannya, sosial, budays, ekonomi dan politik bangsa



menempatkan kepentingan bangsa di atas kepentingan individu dan kelompok.
Rukiyati mengartika bahwa nasionalisme sebagai rasa persatuan sebagai
bangsa, satu dengan seluruh warga negara dalam suatu masyarakat. Karena
Kustya musn menmilik; ek diri i tinsbalat vy cinte anah-wie {Laily, N;
2022) [6].

| Feneclitian

organisasi peneak silat Persaudaraan Setin Hati Terate,

b. Untuk mengetahui proses penerapan penanaman nilai nasionalisme yang
terkandung pada orgonisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate
pada anggota PSHT Cabang Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelltian

Adapun manfaat dan penelitian ini:

a. Manfaal secara teoritis, pepelitian ini dapat memberikan informasi
pengetahuan sehingga dalam lingkungan sosial warga memiliki pedoman

terhadap kegiatan sel
lingkungan sosial budaya.
e Manfaat bagi pihak organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate
(PSHT) hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan
lebih mengenai adanya ketentuan di lingkungan sosial serta penerapan nilai




filosofis yang mendalam dalam organisasi pencak silat Perssudaraan Setia
Hati Terate khususnya Cabang Yogyakaria.
1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi diperlukan sistematika penulisan vang baik dan

' uk dijadikan sebagai bahan acuan.

penelitian deskriptif untuk membuat deskripsi yang akurat, faktual, dan
sistematis lentang penanaman karakter nilsi-nilai nasionalisme pada
anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Yogyakarta.

d. Bab empat adalah Hasil dan Pembahasan, inti dari skripsi ini yang berisi

data dan tenman penelitian yang meliputi deskripsi informan mengenai



anggota organisasi pencak silat Persiudaraan Setia Hati Terate Cabang
Yogyakarta. Kemudian deskripsi data mengenai hasil dari mempelajari nilai
nasionalisme dan intersksi komunikasi interpersonal yang ada di
Persaudaraan Setin Hati Terate dengan merujukkan kepada sejarah




	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_013.pdf (p.1)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_014.pdf (p.2)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_015.pdf (p.3)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_016.pdf (p.4)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_017.pdf (p.5)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_018.pdf (p.6)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_019.pdf (p.7)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_020.pdf (p.8)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_021.pdf (p.9)
	Skripsi 19.96.1448 Yogi Febriyanto Wibowo_022.pdf (p.10)

